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ABSTRAK 

PENGARUH MENONTON TAYANGAN KOREAN DRAMA  

TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA 

(Studi Kasus Pada Mahasiswi Jurusan Sosiologi Universitas Lampung 

Angkatan 2018-2019) 

 

Oleh  

DAVA VIONA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tayangan 

drama Korea dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi Jurusan Sosiologi 

Universitas Lampung angkatan 2018 dan 2019. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini terdapat dua metode pengujian instrumen 

penelitian, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji korelasi dan analisis regresi sederhana. Hasil menunjukkan 

bahwa: ada pengaruh yang signifikan antara menonton tayangan drama Korea 

terhadap perilaku konsumtif siswa yaitu 26,1% dilihat dari nilai korelasi sebesar 

0,511 dan nilai koefisien determinasi atau (R Square) sebesar 0,261. Dapat 

disimpulkan bahwa menonton acara Drama Korea secara intens akan mengarah 

pada perilaku konsumtif, semakin sering seseorang menonton, maka semakin tinggi 

tingkat perilaku konsumtif dalam berbelanja karena adanya pengaruh iklan di 

Drama Korea. 

 

Kata kunci: Drama Korea, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WATCHING KOREAN DRAMA SHOWS ON  

THE CONSUMPTIVE BEHAVIOR OF STUDENTS  

(Case Studies on Students Majoring in Sociology at the University of 

Lampung batch 2018 and 2019) 

 

By  

DAVA VIONA 

This study aims to find out and analyze how Korean drama shows can affect the 

consumptive behavior of female students majoring in sociology Lampung 

University class of 2018 and 2019. The research method used in this study is a 

quantitative method with a correlation approach. The method of data collection is 

done by distributing questionnaires and documentation. There are two methods of 

testing research instruments, namely validity test and reliability test. The data 

analysis method used is the correlation test and simple regression analysis. The 

results showed that: there was a significant effect between watching Korean drama 

shows on the consumptive behavior of students, namely 26.1% seen from the 

correlation value of 0.511 and the value of coefficient of determination or (R 

Square) of 0.261. It can be concluded that watching Korean Drama shows intensely 

will lead to consumptive behavior, the more often someone watches, the higher the 

level of consumptive behavior in shopping due to the influence of advertisements 

in Korean Drama. 

 

Keywords: Korean Drama, Consumptive Behavior, Students 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Belakangan ini budaya asing semakin di kenal bahkan digemari oleh 

masyarakat Indonesia, termasuk kalangan mahasiswi. Perkembangan 

teknologi mendorong masuknya budaya asing dan dengan cepat 

terakulturasi dalam masyarakat. Budaya terkait adalah budaya barat 

(Amerika dan Eropa) serta budaya Asia (Jepang, Korea Selatan, dan China). 

Salah satu budaya yang masuk ke Indonesia adalah Gelombang Korea atau 

Korean Wave. Menurut Simbar (2016), Korean Wave adalah sebuah istilah 

yang digunakan untuk mempromosikan budaya Korea Selatan secara 

internasional di berbagai tempat. Wijayanti (2012) menyatakan bahwa 

meningkatnya popularitas budaya Korea di seluruh dunia telah memberikan 

dampak yang signifikan bagi kehidupan masyarakat di seluruh dunia, 

termasuk masyarakat Indonesia. Gelombang Korea telah menyebar ke luar 

perbatasan Asia, menjadi terkenal di Amerika Serikat dan juga negara-

negara lainnya. Media di China pertama kali menyebut Korean Wave pada 

awal 1990-an, dengan fokus pada popularitas budaya Korea di China, 

terutama pada saat drama Korea mulai menyebar dan menjadi populer di 

China (Korean Culture and Information Service, 2011:9). 

 

Mulai dari drama, musik hingga pakaian bahwan makanan, gaya hidup 

orang Korea tercermin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di seluruh 

dunia. fenomena yang dikenal sebagai Korean Wave atau gelombang Korea 

muncul sebagai akibat dari meningkatnya minat dan penerimaan 

masyarakat umum terhadap budaya dan nilai-nilai Korea (Simbar, 2016).  
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Drama korea adalah salah satu produk dari Korean Wave. Drama Korea 

merupakan drama TV Korea yang dikemas dalam bentuk miniseri yang 

diproduksi dalam bahasa Korea Selatan. Drama Korea pertama kali menjadi 

terkenal di seluruh dunia jauh sebelum musik, pakaian, makanan dan 

budaya Korea lainnya (Galuh, 2019). Drama Korea dikemas untuk menarik 

penonton dari berbagai belahan dunia. Drama Korea biasanya menampilkan 

budaya pakaian masyarakat Korea dan hal tersebut menjadi sorotan 

penonton, seperti untuk pakaian formal mereka biasanya menggunakan jas 

dan gaun, sedangkan untuk pakaian sehari-hari mereka memakai pakaian 

sesuai kondisi musim di Korea.  

 

Drama Korea biasanya memperkenalkan produk melalui iklan, yang 

dimaksudkan untuk membantu penonton menjadi tertarik dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat Korea dan dengan cepat terinternalisasi dalam gaya 

hidup penonton. Pengaruh iklan sangat efektif dalam menyebarkan budaya 

Korea. Hal ini membawa banyak produk Korea ke pasar internasional, 

termasuk Indonesia terutama di kota-kota besar seperti Jakarta. Saat ini 

perkembangan fashion Korea di Jakarta dapat dilihat melalui toko-toko 

yang menjual perlengkapan fashion seperti pakaian, kosmetik, aksesoris, 

dan lainnya sesuai dengan trend Korea. Jika anda mengunjungi e-commerce 

atau online shopping, anda akan menemukan banyak produk kecantikan, 

pakaian, dan aksesoris budaya Korea. Pemilik industri hiburan dan 

pemerintah Korea Selatan, telah berhasil mengubah pola pikir para 

penggemar Korean Wave yang mencintai budaya Korea melalui drama dan 

musik yang kini merambah pada Korean Fashion.  

 

Makanan korea juga merupakan salah satu produk dari Korean Wave. 

Makanan Korea atau Korean Food merupakan makanan tradisional 

masyarakat Korea yang dimasak dengan menggunakan teknik dan metode 

memasak Korea. Makanan Korea adalah kombinasari dari teknik memasak 

China dan Jepang, yaitu dengan metode merebus, mengukus, dan 

mencampurnya dengan minyak sayur (Alvita, 2017). Makanan Korea 
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menjadi sangat populer di Indonesia, karena banyak orang Indonesia yang 

ingin mencicipi apa yang dimakan artis Korea secara langsung setelah 

menonton drama Korea atau reality show Korea. Selain itu, orang Indonesia 

tertarik dengan apa yang sedang populer saat ini, karenanya ada begitu 

banyak restoran Korea dan makanan Korea di Indonesia. Masyarakat 

Indonesia biasanya tertarik dengan budaya selain kebudayaannya sendiri 

dan ingin memperkenalkan kebudayaan tersebut kepada orang lain.  

 

Masuknya fenomena budaya Korea, anak-anak muda khususnya yang 

menonton drama Korea, mulai mengkonsumsi sebuah budaya baru. 

Interpretasi atau internalisasi pemikiran seseorang tentang materi yang 

digunakan mungkin mengarah pada pada cara hidup baru. Cara mereka 

menjalani hidup memberikan mereka identitas yang berbeda. Dengan kata 

lain, ada pilihan untuk mengkonsumsi produk budaya akan termanifestasi 

ke dalam gaya hidup. Pengendalian diri yang dimiliki oleh remaja ini dapat 

berdampak pada keadaan ini. Mengendalikan diri sendiri dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan pengendalian tingkah laku diri sendiri.  

 

Menurut Calhoun dan Acocella (Arlyanti, 2012:7) pengendalian diri yang 

optimal dapat membantu individu beradaptasi dengan lingkungannya 

sekaligus mencegah terjadinya penyimpangan perilaku. Orang yang 

melakukan self gendalize cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi 

dan menggunakannya untuk self gendalize lingkungan mereka. Mereka juga 

memiliki lebih banyak rasa empati terhadap orang lain, mampu mengatasi 

rintangan, dan umumnya kurang emosional. Sehingga remaja diharapkan 

memiliki kontrol diri yang kuat dan mampu mengarahkan diri serta 

mengarahkan perilakunya ke arah yang positif. 

 

Maraknya drama Korea dan frekuensi penayangannya yang sering di 

tayangkan di televisi komersial, sehingga tak heran jika saat ini remaja 

mulai terpengaruh dengan budaya Korea. Budaya Korea saat ini sangat 

diminati oleh kalangan remaja perempuan, termasuk mahasiswi. Melalui 
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munculnya artis-artis Korea dengan wajah yang menarik, kulit putih dan 

bersih, serta memiliki badan yang tinggi membuat remaja meniru budaya 

sang idola mereka. Menurut survei dan beberapa wawancara dengan 

mahasiswi Jurusan sosiologi Universitas Lampung penggemar Korean 

Drama, mereka mengatakan bahwa mereka telah melakukan pembelian 

berupa baju, aksesoris, make-up, dan juga makanan-makanan Korea yang 

dijual di pasaran maupun di restoran serta menghabiskan puluhan ribu 

hingga ratusan ribu rupiah di setiap pembelian.  

 

Korea memiliki genre drama yang telah menjadi terkenal di seluruh negara 

Asia Tenggara, khususnya secara tidak langsung telah menjadi bagian dari 

globalisasi. Bagaimana kehidupan sehari-hari dilihat dan dipelajari melalui 

konsumsi dari penerapan drama seri tersebut. Melalui drama Korea, 

terpaparkan bagaimana rincian tentang kehidupan, kebiasaan, ciri sosial, 

adat istiadat dan kemajuan negara tersebut dalam balutan hiburan drama 

Korea (Korean Culture and Information Service, 2011: 30). Fenomena 

drama ini telah menghasilkan budaya sebagai produk globalisasi yang 

berkaitan dengan imperialisme yang merujuk pada imposisi dari nilai 

budaya, pengetahuan, norma perilaku dan gaya hidup suatu negara yang 

kemudian memengaruhi pada perilaku konsumerisme, hedonisme dan 

perkembangan komunikasi massa (Yang, 2012: 107). 

 

Meningkatnya para penggemar drama Korea mendorong pihak produksi 

drama Korea untuk memanfaatkan peluang dengan merilis produk yang 

diiklankan oleh idola mereka atau produk yang berlabel dari Korea Selatan, 

seperti elektronik, kosmetik, pakaian, makanan, dan lain sebagainya. 

Produk-produk tersebut disebar luaskan ke seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Terdapat banyak sekali produk dari Korea Selatan yang dijual di 

pasar Indonesia. Peningkatan penjualan produk asal Korea Selatan ini 

mengakibatkan produk lokal menjadikan aktor dan aktris asal Korea Selatan 

sebagai brand ambassador untuk mendorong para penggemar membeli 

produk lokal tersebut, bahkan bukan hanya produk seperti pakaian, 
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minuman dan makanan, kosmetik atau produk perawatan kulit tetapi juga 

perangkat elektronik.  

 

Mahasiswi dibuat seolah tampak tidak sadar membeli produk yang mereka 

inginkan dengan mengumpulkan uang saku yang diberikan oleh orang tua 

mereka untuk membeli barang-barang seperti kosmetik, pakaian, makanan 

serta aksesoris Korea. Menurut From (dalam Palupi, 2014) perilaku ini 

sering dilakukan secara berlebihan dalam upaya untuk memperoleh 

kesenangan, meskipun kesenangan yang dicapai hanya bersifat sementara. 

Pembelian berulang kali dapat diklasifikasikan sebagai pembelian impulsif. 

Pembelian impulsif merupakan salah satu penyebab dari perilaku 

konsumtif. Menurut Ancok (1995) perilaku konsumtif adalah sebuah 

dorongan dalam diri individu untuk mengkonsumsi tanpa batas, dengan 

kepentingan faktor emosional daripada faktor rasional; lebih mementingkah 

keinginan daripada kebutuhan. 

 

Pembelian berlebihan dapat menyebabkan seseorang berperilaku tidak 

rasional, termasuk pembelian yang dilakukan bukan hanya sekedar 

mendukung idolanya, tetapi pembelian dilakukan berulang kali sebagai 

sumber kebahagian dan pemenuhan diri. Kehadiran penggemar yang 

antusias dan mampu membeli barang yang banyak memotivasi banyak 

penggemar lainnya untuk menyamakan rasa fanatisme dan perilaku 

konsumtifnya ketika membeli produk yang sama dengan apa yang mereka 

lihat di tayangan drama Korea. Menurut Mangkunegara (2009) munculnya 

perilaku konsumtif dipicu oleh keinginan sesaat untuk membeli beberapa 

barang yang hanya untuk menemukan kesenangan dan kepuasaan 

emosional seseorang sehingga menjadi sebuah hobi.  

 

Dari sinilah peneliti melihat ada suatu permasalahan. Maka, peneliti tertarik 

untuk meneliti dan menangkat judul “Pengaruh Menonton Tayangan 

Korean Drama Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus Pada 
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Mahasiswi Jurusan Sosiologi Universitas Lampung Angkatan 2018 - 

2019)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah bagaimana tayangan Korean Drama mempengaruhi 

perilaku konsumtif pada mahasiswi Jurusan Sosiologi Universitas Lampung 

angkatan 2018 – 2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tayangan Korean 

Drama dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi Jurusan 

Sosiologi Universitas Lampung angkatan 2018 – 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan kajian dan sumbangsih pemikiran terkait bagaimana 

pengaruh tayangan Korean Drama terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 

serta dapat memberikan referensi dan informasi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan budaya korean wave. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat terkait 

pengaruh tayangan Korean Drama terhadap perilaku konsumtif mahasiswi 

dan dapat memberikan gambaran serta penjelasan terhadap penyebaran 

budaya Korean Drama di Indonesia. 

 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Menonton 

 

Menonton adalah suatu kegiatan menggunakan panca indera mata untuk 

melihat atau memperhatikan sesuatu. Sebagai salah satu aspek perhatian, 

menonton bertujuan untuk menggali informasi baik dari televisi maupun 

yang lainnya. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1994:592) 

mengatakan bahwa menonton adalah sebuah kegiatan visual 

(memperhatikan). Terkait dengan hal  ini adalah suatu aktivitas visual 

(memperhatikan) sehingga menemukan informasi utama dari sesuatu yang 

dipandang (diperhatikan). Menonton merupakan suatu tindakan pasif, 

dikarenakan menonton program yang disajikan merupakan salah sayu cara 

manusia belajar dengan mengamati, maka seseorang yang menonton 

mengalami proses pembelajaran observasional (pemodelan) yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kegiatan menonton merupakan 

kegiatan yang membutuhkan intensitas dalam mengamati sebuah objek. 

Intensitas berarti kualitas kedalaman meliputi kemampuan, konsentrasi,  

tingkat frekuensi serta kedalaman cara atau sikap seseorang terhadap objek 

tertentu. Jadi, intensitas menonton dapat dipahami sebagai tingkat 

keseringan,  kualitas kedalaman menonton atau durasi dan intensitas 

konsentrasi dalam menonton. Kebanyakan aktivitas menonton dimulai dari 

sebuah kebutuhan akan informasi yang kemudian terbentuk dan menjadi 

semacam ritual sehari-hari. Kegiatan menonton merupakan suatu proses 

yang kompleks, terjadi dalam praktik domestik, yang hanya dapat dipahami 

dalam konteks keseharian (Triwardani & Wicandra, 2007). 
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B. Korean Drama 

 

Drama Korea merupakan penyebab mulainya Korean Wave di berbagai 

negara. Drama Korea merupakan sebuah drama TV Korea yang dikemas 

dalam bentuk miniseri yang diproduksi dalam bahasa Korea Selatan 

(Simbar, 2016). Drama Korea atau Koran Drama merupakan salah satu 

acara yang paling banyak ditayangkan di saluran televisi. Masyarakat Korea 

Selatan senang menonton drama dan film serta mendengarkan musik. 

Perusahaan TV Korea mengeluarkan biaya besar untuk produksi satu 

drama, beberapa diantaranya telah mencetak kesuksesan dan diekspor ke 

luar negeri. Fenomena ini turut mempromosikan bahasa dan budaya Korea 

Selatan ke berbagai negara. Drama Korea adalah produk utama dari Korean 

Wave dan dinikmati tidak hanya didalam negeri, melainkan diberbagai 

negara. Awalnya, film Hongkong mendominasi bioskop-bioskop Asia, 

namun dengan hadirnya Korean Wave, film-film Korea mulai bersaing dan 

mampu mengubah posisi film Hongkong. 

 

Drama korea biasanya dikemas dengan padat. Drama ini hanya memiliki 

16-20 episode dalam setiap satu drama. Untuk drama kolosal, episode yang 

diberikan sekitar 30 episode, lebih panjang dari drama biasa. Drama-drama 

yang dikemas secara padat ini merepresentasikan konteks atau isi cerita 

dengan lebih jelas. Plot atau alur cerita yang kuat, genre yang beragam dan 

akting dari para pemain secara natural dan spontan menjadi penyebab 

maraknya Drama Korea di tanah air, sehingga tak heran jika saat ini banyak 

remaja yang terpengaruh dengan kehadiran budaya korea, terutama dalam 

segi penampilan atau pakaian yang dipakai dan makanan. Selain itu, cerita 

yang ditampilkan sesuai dengan budaya orang Asia pada umumnya, dengan 

menampilkan konsep mengenai cinta sejati, pengorbanan, dan konsep 

kehidupan lain yang tergambar dalam drama Korea tidak bertentangan 

dengan konsep kehidupan yang ada pada masyarakat Asia pada umumnya. 

Faktor-faktor ini yang menyebabkan drama Korea lebih mengena bagi 

masyarakat Asia dibandingkan dengan drama dari Barat. 



9 
 

 

Gambar 1. Drama Korea Tahun 2021 

Sumber: tribunnews.com  

 

C. Perilaku Konsumtif 

 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Menurut Fromm (1995) perilaku konsumtif adalah perilaku yang 

disebabkan oleh penggunaan sesuatu secara signifikan dan menggunakan 

segala hal yang dianggap mahal untuk memberikan kepuasan diri dan 

kenyamanan fisik bagi seseorang serta adanya dukungan pola hidup 

manusia yang didorong oleh rasa ingin untuk menciptakan kesenangan. 

Ancok (1995) mengatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan cara 

seseorang untuk melakukan konsumsi tiada batas, di mana seseorang 

tersebut lebih menekankan faktor emosional daripada faktor rasional atau 

lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan.  

 

Perilaku konsumtif dapat digambarkan sebagai suatu tindakan 

menggunakan produk yang tidak tuntas artinya, penggunaan produk hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, kemudian akan menggunakan produk 

dengan jenis yang sama, tetapi merek yang berbeda dan membeli produk 

karena terdapat penawaran hadiah atau membeli sebuah produk karena 

sedang ramai yang memakai produk tersebut (Sumartono, 2002). Tambunan 

(2001) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah keinginan untuk 

mengkonsumsi sesuatu produk yang sebenarnya tidak diperlukan secara 

berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal.  
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Menurut Lina dan Rosyid (1997), perilaku konsumtif terjadi ketika 

seseorang tersebut membeli sesuatu diluar kebutuhannya, dan pembelian 

yang dimaksud tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan (need), namun 

telah menjadi faktor keinginan (want). Kotler dan Keller (2016:179) 

menyebutkan bahwa perilaku konsumtif sebagai sebuah studi tentang 

bagaimana tindakan seseorang, organisasi, dan kelompok dalam melakukan 

pembelian, memilih dan mengimplementasikan ide, produk maupun jasa 

dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan pembeli. 

 

2. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Fromm (1995) mengatakan bahwa terdapat 3 aspek perilaku konsumtif, 

yaitu: 

a. Melakukan Pembelian Impulsive 

Perilaku pembelian barang berdasarkan keinginan yang kuat dan hasrat 

tiba-tiba, biasanya merupakan pembelian yang bersifat emosiaonal yang 

dilakukan tanpa berfikir terlebih dahuku sehingga tidak memikirkan apa 

yang terjadi di kemudian hari. 

b. Pemborosan (Wasteful Buying) 

Pembelian yang dilakukan karena keinginan semata, tidak bernilai 

kebutuhan dan membeli bukan karena sebuah kebutuhan, namun 

membeli karena kesenangan. 

c. Tidak Bernilai Kebutuhan (Non Rational Buying) 

Perilaku konsumsi yang hanya ingin memuaskan keinginan saja dan  

tidak memikirkan berapa banyak uang yang harus dikeluarkan. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut 

Kotler (2005) adalah sebagai berikut : 
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3.1 Faktor Budaya 

a. Budaya 

Budaya merupakan penentu paling mendasar dari keinginan dan 

perilaku seseorang. Setiap kelompok atau masyarakat memiliki perilaku 

membeli sesuai dengan budaya dan pengaruh kebudayaan itu sendiri.  

b. Sub Budaya 

Sub budaya adalah identitas dan sosialisasi yang khas dari perilaku 

anggotanya. Sub budaya dibedakan menjadi empat, yakni kelompok 

kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis. 

c. Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan sebuah kelompok yang terorganisir secara 

hierarkis, relatif homogen dan permanen, dan para kelompoknya 

menganut nilai, minat dan perilaku yang sama. 

 

3.2 Faktor Sosial 

a. Kelompok Acuan 

Kelompok acuan merupakan sebuah kelompok yang mempunyai 

pengaruh secara langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan 

perilaku seseorang. 

b. Keluarga 

Keluarga adalah organisasi yang paling penting dalam masyarakat, dan 

keluarga merupakan kelompok referensi yang paling berpengaruh dan 

utama. 

c. Peran dan Status 

Peran mencakup kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh 

individu. Setiap peran menghasilkan status yang kemudian 

mencerminkan rasa hormat yang diberikan oleh masyarakat. 
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3.3 Faktor Pribadi 

a. Usia dan Tahap Siklus Hidup 

Sepanjang hidup, orang akan mengubah produk dan layanan yang 

mereka beli. Selera orang terkait makanan, pakaian, perabotan, rekreasi 

sering kali berkaitan dengan usia. 

b. Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi 

Setiap individu yang mempunyai pekerjaan akan mempengaruhi produk 

dan layanan yang mereka beli, begitu juga dengan situasi ekonomi 

individu yang akan mempengaruhi sebuah pilihan produk terhadap 

barang dan jasa. 

c. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang di dunia yang 

digambarkan pada kegiatan, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup 

mewakili keseluruhan diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

d. Kepribadian 

Kepribadian merupakan kondisi kejiwaan manusia yang dapat dikenali 

dan dicirikan oleh respons yang relatif konsisten dan persisten terhadap 

rangsangan lingkungan. Kepribadian secara khas memiliki karakteristik 

bawaan, antara lain kepercayaan diri, dominasi, otonomi, dan 

kehormatan. 

 

3.4 Faktor Psikologi 

a. Motivasi 

Motivasi merupakan kebutuhan yang kuat untuk mengarahkan individu 

dalam mencari kepuasan. 

b. Persepsi 

Persepsi merupakan proses dimana seseorang memilih, mengorganisasi 

dan menginterpretasi masukan-masukan informasi untuk menciptakan 

gambaran dunia yang memiliki arti. 
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c. Pembelajaran 

Pembelajaran mengacu pada perubahan perilaku seseorang yang 

dihasilkan dari pengalaman. 

d. Sikap 

Sikap merupakan evaluasi, perasaan emosional, dan kecenderungan 

perilaku seseorang terhadap sesuatu yang positif atau tidak 

menyenangkan dan sifat bertahan lama dari individu terhadap suatu hal 

atau gagasan. 

 

D. Mahasiswa 

 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan, baik 

melalui pendidikan formal maupun pembelajaran informal yang secara aktif 

menempuh melalui salah satu bentuk perguruan tinggi, termask akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas (Hartaji, 2012: 5). 

Mahasiswa diartikan dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), sebagai 

individu yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia). 

Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat diartikan sebagai seseorang 

yang sedang menuntut ilmu pada tingkat perguruan tinggi, baik negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 

 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan 

dalam berpikir dan melaksanakan perencanaan. Berpikir kritis dan dapat 

bertindak secara cepat dan tepat adalah sifat yang cukup melekat pada diri 

seorang mahasiswa, yang merupakan prinsip saling melengkapi. Mahasiswa 

dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. 

Tahap ini dapat dikategorikan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa 

awal dan secara perkembangan, tantangan perkembangan pada usia 

mahasiswa ini adalah memperkuat fondasi kehidupan (Yusuf, 2012: 27). 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

merupakan seseorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang 
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terdaftar dan menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.  

 

E. Pengaruh Menonton Tayangan Korean Drama Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa 

 

Istilah Korea Wave, yang didefinisikan sebagai gelombang Korea terlihat 

seperti budaya pop baru yang berkembang di berbagai negara di dunia, tak 

termasuk Indonesia. Korean Wave (Gelombang Korea) merupakan istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan penyebaran budaya pop Korea 

keseluruh dunia (Shim, 2006). Mulai dari drama, musik, pakaian, makanan, 

hingga gaya hidup Korea mulai mewarnai kehidupan sehari-hari masyarakat 

di berbagai belahan dunia. Seiring berkembangnya budaya Korea yang 

dengan pesat dan luas serta diterima oleh masyarakat, maka fenomena 

Korean Wave dapat dengan mudah terjadi (Simbar, 2016). 

 

Wijayanti (2012) mengatakan bahwa semakin populernya budaya Korea di 

dunia internasional berdampak besar bagi kehidupan masyarakat di seluruh 

dunia, termasuk masyarakat Indonesia. Demam Korea dipengaruhi juga 

dipengaruhi oleh sorotan media yang merupakan bagian dari karya produksi 

Korea. Hal ini juga dimanfaatkan sebagai sarana penjualan produk melalui 

website yang dibuat oleh para penggemar produk Korea (Jung, 2011).  

 

Menurut Tartila (2014) penggemar budaya Korea umumnya dianggap selalu 

berlebihan dan konsumtif. Menurut Engel (dalam Muslich & Dewi 2017) 

perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang terlibat secara langsung 

dalam usaha memperoleh produk dan layanan. Membeli produk idola 

adalah sebuah keinginan individu bukan suatu kebutuhan, aktivitas dalam 

membeli barang sang idola adalah kesenangan yang bersifat sementara. Para 

fans cenderung terlibat dalam perilaku konsumtif dengan melalukan 

pembelian barang idolanya untuk memuaskan keinginannya yang tidak 

berdasarkan pada kebutuhannya. Perilaku konsumtif yang terjadi dalam 
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penggemar budaya korea ialah dengan membeli barang atau produk yang 

berhubungan dengan idolanya.  

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Astuti (dalam Patricia & Handayani, 2014) 

bahwa perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk 

membeli atau mengonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang 

dibutuhkan secara berlebihan tidak berdasarkan atas pertimbangan yang 

rasional. Penggemar budaya Korea cenderung mengabaikan kegunaan 

barang-barang tersebut, karena penggemar budaya Korea cenderung 

membeli segala sesuatu yang berhubungan dengan idola dan barang-barang 

dari yang murah hingga yang sangat mahal.  

 

Berdasarkan hasil pemaparan, disimpulkan bahwa pengaruh Korean Drama 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa merupakan perilaku pembelian 

sebuah barang atau produk Korea oleh penggemar drama Korea, sehingga 

menyebabkan perilaku konsumtif pada individu tersebut. Ketika para 

penggemar ini melakukan perilaku konsumtif, mereka cenderung 

mengabaikan kegunaan barang yang akan mereka beli, karena mereka 

membeli segala sesuatu yang berhubungan dengan drama yang ditonton 

mulai dari harga yang murah hingga yang sangat mahal, tanpa tahu 

kegunaan dari barang tersebut. Perilaku konsumtif yang terjadi pada 

penggemar budaya Korea ini tentu mengakibatkan dampak negatif bagi 

mereka. Menurut Irmasari (dalam Fitriyani, dkk. 2013) konsumsi 

berlebihan akan mengakibatkan konsekuensi yang negatif, seperti adanya 

kecemburuan sosial, mengurangi kesempatan untuk menabung dan tidak 

memikirkan kebutuhan yang akan datang nantinya.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengidentifikasi metode penelitian 

dan bagaimana hasil yang didapatkan. Penelitian terdahulu digunakan 

peneliti untuk mengetahui bagaimana metode penelitian dan hasil 
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peneleitian yang sebelumnya dilakukan. Kegunaan dari penelitian terdahulu 

adalah menjadi tolak ukur bagi peneliti untuk menulis dan menganalisis 

suatu penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mencamtumkan beberapa 

referensi yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain:  

1. Jurnal oleh Indah Apriliani, Lania Muharsih dan Nita Rohayati (2021) 

dengan judul “Fanatisme dan Perilaku Konsumtif pada Komunitas 

Penggemar K-Pop di Karawang” yang mengkaji tentang hubungan antara 

fanatisme dengan tingkat konsumsi. Ada atau tidak ada fanatisme yang 

mempengaruhi kebiasaan konsumen K-Pop di Karawang. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kasual 

dan menggunakan teknik quota sampling.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana fanatisme mempengaruhi 

resiko konsumsi di Karawang berdasarkan penggemar K-Pop. Mayoritas 

penggemar di Karawang rutin membeli produk minuman yang diiklankan 

oleh idolanya dengan tujuan mengumpulkan botol-botol minuman yang 

bergambar idola mereka. Selain itu, para penggemar juga membeli sebuah 

produk kopi agar mendapatkan photocard sebagai hadiahnya dan beberapa 

penggemar membeli dalam jumlah besar agar mendapatkan semua 

photocard yang tersedia. Mereka  juga banyak membeli merchandise 

official atau K-pop stuff dengan harga yang mahal. Selain membeli produk 

minuman, para penggemar juga membeli produk kecantikan dan pakaian, 

produk-produk kecantikan bermerek dari korea atau yang dipromosikan 

oleh idola mereka.  

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah fokus penelitian dan obyek penelitian. Fokus pada penelitian 

ini adalah fanatisme dari sebuah komunitas penggamar K-Pop, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada pengaruh drama 

Korea yang menyebabkan perilaku konsumtif.  
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2. Jurnal oleh Dzakkiyah Nisrina, Ineka Aprillia Widodo, Indah Bunga 

Larassari, dan Fikri Rahmaji dengan judul “Dampak Konsumerisme 

Budaya Korea (K-Pop) di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Malang” tahun 2020 mengkaji tentang dampak 

fenomena budaya K-Pop. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Hasil studi 

ini menjelaskan bahwa budaya pop Korea cukup persuasif, yang mengarah 

pada perubahan cara hidup masyarakat umum tanpa menyadari efek 

kapitalisme. Akibat maraknya fenomena K-Pop mempengaruhi kebiasaan 

konsumsi di kalangan remaja. Sikap konsumtif ini merupakan dampak dari 

terbentuk dari adanya perkembangan globalisasi. Dampak dari 

konsumerisme ini mencakup berbagai bidang, antara lain ekonomi, sosial, 

dan budaya.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah fokus penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dzakkiyah 

Nisrina dkk lebih berfokus pada bagaimana dampak yang dihasilkan dari 

fenomena budaya K-Pop terhadap aspek ekonomi, sosial, dan budaya 

mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti berfokus 

pada bagaimana drama Korea mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa.  

 

3. Jurnal yang berjudul “Perilaku Konsumtif Peserta Didik Penggemar Kpop 

di SMA Negeri 4 Surakarta” oleh Sindy Arti Wulandari, Atik Catur Budarti, 

dan Nurhadi tahun 2018 menganalisis tentang kegiatan sosial yang 

dilakukan oleh peserta didik sebagai seorang penggemar musik K-Pop dan 

bentuk perilaku konsumtif peserta didik penggemar K-Pop. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini didasarkan 

pada hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari informan.  
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Menurut hasil survei, kegiatan sosial dan perilaku para penggemar K-Pop 

khususnya siswa di SMA Negeri 4 Surakarta antara lain meliputi kegiatan 

fisik, seperti menonton konser, bergabung dengan komunitas, dan 

kunjungan tempat yang mempunyai dimensi Korea dan aktivitas non-fisik 

seperti menonton dan mendownload K-Drama dan musik video. Selain itu, 

perilaku konsumtif yang dilakukan oleh penggemar K-pop di kalangan 

siswa SMA Negeri 4 Surakarta meliputi membeli album K-pop dalam 

jumlah yang besar, membeli kpopstuff, serta seperti mendatangi restoran 

yang berdimensi Korea dengan harga yang relatif cukup mahal. Penelitian 

ini juga menjelaskan, perilaku konsumtif yang dilakukan siswa penggemar 

K-Pop tidak hanya menjadi pemenuhan hasrat atau keinginan, tetapi 

menjadi sebuah konsumsi tanda yang berkembang seiring dengan semakin 

banyak aktivitas yang dilakukan sebagai penggemar K-Pop. Perilaku 

konsumtif bukan hanya dengan membeli saja, tetapi juga sudah menjadi 

tanda kebutuhan konsumsi.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

obyek penelitiannya. Pada penelitian ini obyek penelitiannya hanya 

menyoriti penggemar salah satu produk dari Koren Wave yaitu penggemar 

K-Pop. Pada penelitian ini juga yang menjadi obyek penelitian adalah 

peserta didik SMA. Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan yang 

menjadi obyek penelitian adalah penggemar dari K-Drama, serta obyek 

penelitian dalam penelitian yang dilakukan adalah mahasiswi. 

 

4. Jurnal oleh Ida Ri’aeni, Musiam Suci, Mega Pertiwi, dan Tias Sugiarti 

(2019) dengan judul “Pengaruh Budaya Korea (K-Pop) Terhadap Remaja 

di Kota Cirebon” mengkaji tentang bagaimana pengaruh budaya Korea (K-

Pop) terhadap remaja kota Cirebon dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkan dari fanatisme budaya Korea. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data untuk 

penelitian ini didasarkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh dari informan.  
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Menurut survei bahwa pengaruh budaya Korea (K-Pop) terhadap remaja 

kota Cirebon dikarenakan mereka mengikuti komunitas Fans K-Pop. Para 

remaja menjadikan hal-hal berbau Korea seperti makanan Korea, 

merchandise, restoran makanan Korea dan sejenisnya sebagai hal yang 

menarik untuk dicoba. Akibat dari fanatisme kebudayaan korea tersebut 

menyembabkan dampak positif dan negatif terhadap remaja Kota Cirebon. 

Dampak positif yang dihasilkan adalah memberikan motivasi dan semangat, 

memiliki banyak hubungan pertemanan dengan sesama penggemar, 

menghasilkan keuntungan dari penjualan online, dan manfaat secara 

emosional. Sedangkan dampak negatif yang dihasilkan adalah fanatisme 

tersebut menyebabkan kesehatan mata menjadi berkurang, kesulitan tidur, 

dan konsumtif. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ri’aeni 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitian dan 

obyek penelitian.  

 

Pada penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana pengaruh budaya Korea 

terhadap remaja dan dampak apa saja yang ditimbulkan dari fanatisme 

budaya Korea, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

berfokus pada bagaimana pengaruh dari drama Korea terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Obyek penelitian pada penelitian ini adalah remaja 

usia 15-18 tahun yang duduk di bangku SMA di kota Cirebon, sedangkan 

obyek penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mahasiswi usia 19-21 tahun (angkatan 2018 dan 2019) di Universitas 

Lampung.  

 

G. Kerangka Berpikir 

 

Popularitas budaya Korea tentu berdampak pada kehidupan masyarakat dan 

menyebabkan ketertarikan bagi mereka yang menyukai. Salah satu yang 

menjadi daya tarik budaya Korea terletak pada banyaknya idola muda yang 

disukai saat ini. Penggemar rela menonton konser dan membeli barang-

barang yang berhubungan dengan idolanya sebagai bentuk rasa dukungan 
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mereka kepada idolanya (Pertiwi, 2013). Dorongan konsumsi yang 

terbilang ekstrem dapat dilihat dari penggemar yang memiliki pola 

pembelian yang tinggi (Hoffman, dalam Chung, 2008). Perilaku tersebut 

kemudian diidentifikasikan sebagai perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif 

tersebut bagi mereka menjadi cara untuk mewujudkan rasa cinta pada 

idolanya dan memberikan kepuasan diri. Artinya, dengan mereka membeli 

barang yang berhubungan dengan idolanya akan memberikan efek puas dan 

kesenangan dari pembelian tersebut.  

 

Salah satu bagian dari perilaku konsumtif adalah pembelian impulsif. 

Keinginan serta hasrat yang kuat menjadi perilaku yang mendasari 

pembelian impulsif. Thorne & Bruner (2006) menjelaskan bahwa 

penggemar memiliki kuatnya hasrat mereka dalam membeli barang yang 

memiliki hubungan dengan idolanya sebagai cara mereka mengekspresikan 

diri, mereka cenderung berusaha baik secara pribadi maupun finansial agar 

kebutuhan konsumsi mereka mendukung. 

 

Berdasarkan judul penelitian ini, peniliti menggunakan teori Behavioral 

Sosiologi dari Burrhus Frederic Skinner. Teori ini berfokus pada hubungan 

antara konsekuensi perilaku yag terjadi di dalam lingkungan aktor dengan 

tingkah laku aktor. Teori ini mencoba menjelaskan perilaku yang 

disebabkan oleh akibat-akibat yang mengikutinya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku individu disebabkan oleh pengaruh dari lingkungan 

sekitar individu tersebut (Ritzer, 2010:73). 

 

Teori masyarakat konsumsi dikemukakan oleh Jean Paul Baudrillard. Teori 

ini menggambarkan nilai pakai, nilai tanda dan simulasi dalam setiap 

aktivitas konsumsi yang dilakukan. Baudrillard menganggap objek 

konsumsi memiliki makna tertentu dari bentuk ekspresi yang ada sebelum 

komoditas. Pada masyarakat konsumen, kebutuhan ada akibat diciptakan 

oleh objek konsumen. Objek yang dimaksud merupakan klasifikasi objek 

itu sendiri atau sistem objek, sehingga konsumsi diartikan sebagai suatu 
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tindakan sistematis pemanipulasian tanda-tanda (systemic act of 

manipulation of signs). Mengonsumsi suatu produk secara berlebihan tanpa 

melihat faktor kebutuhan (need), tetapi didasarkan atas keinginan (want)  

tanpa melihat kegunaannya. Perilaku membeli yang berlebihan sebagai 

upaya seseorang untuk menciptakan kesenangan dan kebahagian yang 

bersifat semu. Apa yang dikonsumsi tersebut sebenarnya adalah bukan dari 

objek itu sendiri melainkan mellaui sistem objek tersebut (Dermatoto, 

2009).  

 

Dalam penelitian ini terdapat variabel X dan variabel Y. Menonton tayangan 

Korean Drama (X) apakah akan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa (Y). Jadi dalam penelitian ini dapat digambarkan pengaruh 

antara X dan Y, sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Dari Berbagai Sumber 

 

 

 

 

 

Korean Drama (X) 

Iklan 

Perilaku Konsumtif (Y) 

Elektronik 

Mahasiswi 

Makanan Pakaian Make Up Skin Care 
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H. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang dapat dijadikan dasar atau acuan 

peneliti dalam meneliti suatu permasalahan. Dugaan sementara yang 

dirumuskan pada penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

Hi : Ada pengaruh yang signifikan antara menonton tayangan Korean  

Drama terhadap perilaku konsumtif mahasiswi.   

Ho’ : Tidak ada pengaruh antara menonton tayangan Korean Drama 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009:14) penelitian kuantitatif merupakan 

jenis penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan 

sebagai cara dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, biasanya 

pengambilan sampel dilakukan secara acak, dalam pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, sifat analisis data berupa kuantitatif 

atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan korelasi. 

Pendekatan korelasi merupakan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Korean Drama dan variabel terikatnya adalah perilaku 

konsumtif. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Lampung Jurusan Sosiologi 

angkatan 2018 dan 2019. Diharapkan pemilihan lokasi ini dapat memenuhi 

kebutuhan data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian merupakan karakteristik, 

obyek yang memiliki variasi tertentu yang sudah ditentukan oleh peneliti 
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guna dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan atau menjadi 

pengaruh perubahan atau adanya variabel terikat, dimana variabel ini dapat 

diukur dan dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan suatu gejala 

yang diteliti. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan untuk variabel 

bebas adalah Korean Drama. 

 

2. Variabel Terikat (Dependet Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah perilaku konsumtif. 

 

D. Definisi Konseptual 

 

Menurut Singarimbun dan Effendi (2001:121) definisi konseptual menjadi 

suatu pemaknaan dari adanya suatu konsep penelitian yang berguna untuk 

memudahkan peneliti dalam realisasi konsep tersebut di lapangan. Definisi 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Korean Drama 

Drama Korea merupakan sebuah drama TV Korea yang berbentuk miniseri 

dan diproduksi dalam bahasa Korea Selatan (Simbar, 2016). K-Drama 

merupakan salah satu acara yang paling banyak ditayangkan oleh di saluran 

televisi. Plot atau alur ceritanya yang kuat, genre yang beragam dan juga 

akting dari pemain secara natural mengakibatkan kepopuleran Drama 

Korea, sehingga tak heran jika saat ini banyak remaja yang mulai 

terpengaruh dengan budaya korea, terutama dalam hal penampilan atau 

fashion dan makanan. 
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2. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif menjadi kegiatan individu dalam membeli ataupun 

mengonsumsi produk yang tidak terlalu penting, biasanya didasari atas 

pertimbangan rasional. Perilaku konsumtif yang marak terjadi dalam 

penggemar budaya Korea adalah membeli barang-barang yang berkaitan 

dengan idolanya. 

 

E. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional akan menjelaskan dengan jelas terkait variabel, 

indikator yang membentuknya, serta skala pengukuran yang digunakan 

guna mencapai tujuan dalam memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Korean Drama (X) 

Variabel Korean Drama akan diukur dengan menggunakan indikator 

frekuensi yakni seberapa sering responden melihat tayangan drama Korea, 

intensitas yakni tingkat pemahaman responden pada saat menonton 

tayangan drama Korea, durasi yakni seberapa lama responden menonton 

tayangan drama Korea, atensi yakni perhatian atau ketertarikan responden 

saat menonton tayangan drama Korea, genre drama Korea yakni jenis atau 

macam-macam drama Korea yang ditonton atau disukai oleh responden, 

dan pemain drama Korea yakni aktor atau aktris dalam drama Korea yang 

digemari oleh responden. Alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai variabel Korean Drama yaitu dengan kuesioner atau 

angket dengan skala pengukuran skala likert atau skala interval. 

 

2. Perilaku Konsumtif (Y) 

Variabel perilaku konsumtif mahasiwa dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Sumartono (2002), yaitu 

pembelian secara impulsif, pembelian secara tidak rasional, pemborosan 

(wasteful buying) dan menggunakan barang karena unsur konformitas 

terhadap model yang mempromosikan. Alat yang digunakan untuk 
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mendapatkan informasi mengenai variabel perilaku konsumtif yaitu dengan 

kuesioner atau angket dengan skala pengukuran skala likert atau skala 

interval. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Penelitian Indikator Skala Pengukuran 

Korean Drama (X) 1. Frekuensi 

menonton  

2. Intensitas 

pemahamaan 

saat menonton 

3. Durasi 

menonton 

4. Atensi 

menonton 

5. Genre Korean 

Drama 

6. Pemain Korean 

Drama 

Interval 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 

Perilaku Konsumtif (Y) 1. Pembelian 

secara implusif 

2. Pembelian 

secara tidak 

rasional 

3. Pemborosan 

(wasteful 

buying) 

4. Pemakaian 

produk karena 

unsur model 

yang 

mengiklankan 

Interval 

Sumber: Dari Berbagai Sumber 
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F. Skala Pengukuran 

 

Pengukuran pada variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini adalah 

menggunakan skala likert atau skala interval. Skala likert dikembangkan 

oleh Rensis Likert, penggunaan skala likert bertujuan menguji persetujuan 

atau ketidaksetujuan responden untuk setiap pernyataan yang diberikan oleh 

peneliti. Penggunaan skala likert bertujuan mengukur opini, presepsi, atau 

sikap seseorang dengan memberikan rentang nilai. Untuk setiap pilihan 

jawaban akan diberi skor, maka responden harus  menggambarkan, 

mendukung pertanyaan (positif) atau tidak mendukung pertanyaan 

(negatif). 

 

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala 1-5 untuk 

mendapatkan data yang interval, karena dapat memudahkan responden 

dalam memberikan pernyataan dari sangat rendah sampai sangat tinggi. 

Kemudian jawaban-jawaban responden akan diberikan bobot skor seperti: 

Tabel 2. Scoring Untuk Jawaban Kuesioner 

Jawaban Responden Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang/Jarang 2 

Tidak Pernah  1 

Sumber: Sugiyono (2012: 93) 

 

G. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

mahasiswi aktif Universitas Lampung Jurusan Sosiologi angkatan 2018 dan 
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2019. Berikut disajikan tabel mengenai data mahasiswi Jurusan Sosiologi 

angkatan 2018 dan 2019. 

Tabel 3. Jumlah Mahasiswi Jurusan Sosiologi Angkatan 2018 2019 

Angkatan Jumlah 

2018 54 

2019 54 

Jumlah 108 

Sumber: Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Lampung 

 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2006:131) sampel merupakan sebagian populasi yang 

akan diteliti. Apabila sebuah penelitian dilakukan sebagian dari populasi 

maka dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut merupakan penelitian 

sampel. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik Simple 

Random Sampling. Dalam hal ini sampel yang dipilih secara acak dari 

keseluruhan unit analisis yang akan diteliti, yaitu sebanyak 108 mahasiswi. 

Sementara itu untuk menentukan sampel dari populasi yang diketahui 

jumlahnya menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan 

tingkat kepercayaan sebesar 90%. Pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑑)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d = Batas Toleransi Kesalahan (error) 

Sampel mahasiswi jurusan Sosiologi angkatan 2018 dan 2019 sebagai 

berikut: 

n = 
108

1+108(0.1)2
 

n = 
108

2.08
 

n = 51,923 dibulatkan menjadi 52 subjek. 
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Berdasarkan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin diatas 

ditemukan hasil bahwa subjek sampel sebanyak 52 mahasiswi.  

 

H. Sumber dan Jenis Data 

 

1. Data Primer 

Menurut Arikunto (2013: 172) data primer merupakan pengumpulan data  

melalui pihak pertama, dapat dilakukan secara wawancara, jejak, dan lain-

lain. Dapat disimpulkan bahwa data primer merupakan data yang 

didapatkan lagsung dari lapangan atau area penelitian. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu keseluruhan sampel 

mahasiswi Universitas Lampung Jurusan Sosiologi angkatan 2018 dan 

2019. 

 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2012: 141) data sekunder merupakan pengumpulan data 

yang didapatkan dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 

melalui media lain yang bersumber dari berbagai sumber. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data-data yang diambil dari sumber bacaan dan 

berbagai sumber lainnya dapat berupa buku, jurnal, skripsi, review, 

dokumentasi atau sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 

Beberapa teknik dalam pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data dinilai penting karena sebagai 

bagian dari instrumen pengumpulan data akan menentukan berhasil atau 

tidaknya sebuah penelitian. Berikut beberapa teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun 

secara sistematis, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi (Bungin, 
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2011). Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner tertutup, dimana 

kuesioner dirancang untuk merekam data dengan memberikan alternatif 

jawaban yang harus dijawab oleh responden. Kuesioner yang digunakan 

menggunakan skala likert dengan empat kategori. Kuesioner akan disebar 

dengan cara online menggunakan aplikasi google form. 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. 

 

J. Tahap Pengolahan Data 

 

1. Tahap Editing 

Pada tahap editing, data yang diperoleh akan dicek kembali apakah ada 

kesalahan yang dilakukan pada saat pengisian kuesioner, baik yang tidak 

lengkap atau tidak jelas. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengecekan 

terhadap kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk menyeleksi 

kuesioner apakah diisi dengan benar atau tidak benar. Sehingga kuesioner 

yang tidak sesuai tidak digunakan dalam hasil penelitian. 

 

2. Tahap Koding 

Tahap koding atau pengkodean merupakan tahap memberikan kode atau 

tanda terhadap kuesioner dan jawabannya. Kode tersebut dapat berupa 

angka untuk nomor atau untuk nilai. Pada tahap ini memiliki tujuan untuk 

mempermudah pengolahan (analisis) data. 

 

3. Tahap Tabulating 

Pada tahap ini, hasil kuesioner dimasukkan ke dalam tabel dengan 

menggunakan kode-kode yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. 

Kemudian, untuk memudahkan pembaca memahaminya, interpretasi 
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diberikan dari bagian-bagian tabel yang sesuai atau dijelaskan secara 

kalimat. 

 

4. Tahap Interpretasi 

Pada tahap ini, data yang diperoleh akan diinterpretasikan agar lebih mudah 

dipahami dan selanjutnya dibuat penarikan kesimpulan. Dalam tahap ini, 

setelah data-data tersebut selesai dihitung menggunakan SPSS, kemudian 

hasil tabel tabel dan hitungan diinterpretasikan dalam bentuk kalimat. 

Setelah itu, ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 

 

K. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instumen 

 

1. Uji Validitas 

Menurut Sunyoto (2011) uji validitas merupakan alat ukur yang valid dari 

sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap valid apabila dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.  Metode yang digunakan untuk 

menentukan validitas instrumen adalah kolerasi product moment antara skor 

setiap butir pertanyaan dengan skor total.  

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁∑XY−(∑X)(∑Y)

√(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2) (𝑁∑𝑌2)−(∑𝑌)2)
 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = Jumlah peserta 

∑xy  = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 

∑x  = Jumlah nilai variabel X 

∑y  = Jumlah nilai variabel Y 

∑x2  = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑y2  =Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑x)2  = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑y)2  = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
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Adapun pengambilan keputusan untuk menguji validitas indikatornya 

adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif atau signifikan > 0,05 maka butir 

atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel dan signifikan < 0,05 maka butir atau pertanyaan 

atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk menilai konsistensi sebuah 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban individu terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006).  

Adapun pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas yaitu suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994). Dengan dasar pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Suatu kontruk/ variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994) 

b. Suatu kontruk/ variabel dikatakan tidak reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha < 0,70 (Nunnally, 1994) 

 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 - 

∑𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas yang dicari 

n = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

∑𝜎𝑡
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2   = Varians total 
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Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 

maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. 

Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan 

satu atau beberapa item tidak reliabel. 

 

L. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan metode dalam memproses data menjadi 

sebuah informasi. Teknik analisis data dilakukan agar peneliti mendapatkan 

solusi dari suatu permasalahan penelitian yang sedang dikerjakan. Metode 

analisis data pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan uji kolerasi dan analisis regresi sederhana. 

1. Uji Kolerasi 

Uji kolerasi didefinisikan sebagai uji suatu hubungan. Uji kolerasi 

merupakan salah satu bentuk teknik analisis data dalam statistik yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat 

kuantitatif. Uji kolerasi dalam teknik analisis data sama dengan uji validitas, 

yang mana terdapat perbedaan dalam uji kolerasi digunakan untuk mencari 

tahu hubungan antara variabel (X) terhadap variabel (Y), sementara uji 

validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang 

berupa angket atau kuesioner sah atau valid nantinya. 

 

Uji kolerasi dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product 

Moment, apabila rhitung lebih (>) dari rtabel maka terdapat hubungan antara 

variabel (X) terhadap variabel (Y). Sebaliknya jika rhitung kurang (<) dari 

rtabel maka tidak terdapat hubungan antara variabel (X) terhadap variabel 

(Y). 

Rumus : 

 𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2− (∑𝑋)2) (N∑𝑌2)− (∑𝑌)2)
 

Keterangan : 

rxy   : Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y 

N   : Jumlah peserta 
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∑xy  : Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 

∑x  : Jumlah nilai variabel X 

∑y   : Jumlah nilai variabel Y  

∑x2   : Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑y2   : Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑x)2   : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  

(∑y)2   : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk mengambil keputusan dimana akan 

menaikkan atau menurunkan suatu satuan atau fungsi variabel independent 

terhadap perubahan variabel dependent berdasarkan permasaan garis 

regresi. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana atau 

biasa disebut dengan regresi linier yang digunakan hanya untuk satu 

variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent 

variable). Model regresi yang digunakan adalah: 

Rumus : 

Y = a + b.X 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a  = Variabel konsta 

b  = Koefisien arah regresi linier 

Dimana nilai a dan b sebagai berikut: 

𝑎 = 
(∑Y)(∑𝑋2)−(∑X)(∑Y)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2
             𝑏 = 

𝑛∑XY−(∑X)(∑Y)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2
 

 

 



 
 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosioal dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung 

 

Provinsi Lampung merupakan daerah dengan beragam suku serta budaya. 

Keanekaragaman suku dan budaya di wilayah Lampung menjadi modal 

dasar dan potensi pembangunan jika dikelola dengan baik oleh masyarakat 

menuju pembangunan taraf hidup yang progresif. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan hal tersebut perlu di dukung dengan sistem pendidikan 

multidisiplin yang memenuji kebutuhan pembangunan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal inilah yang mendasari Universitas 

Lampung dengan Pemerintah Daerah Tingkat I Lampung sepakat untuk 

memimpin pengembangan perguruan tinggi dengan membuka jurusan dan 

program studi yang sejalan dengan pembangunan daerah.  

 

Dalam Rancangan Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat I Lampung, 

disebutkan bahwa Universitas Lampung akan dikembangankan menjadi 9 

fakultas di bidang pendidikan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung hanya menawarkan satu jurusan yaitu Jurusan 

Sosiologi, yang pada awalnya masih berupa program studi di bawah payung 

koordinasi persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik pada tahun 1983. 

Setelah menerima surat dari keputusan Rektor Universitas Lampung No. 

90/KPTS/R/983 tanggal 28 Desember 1983 tentang Panitia Pendirian 

Persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, program studi Sosiologi 

mulai membawa keluar kegiatannya. 
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Pada tanggal 21 Agustus 1984 diterbitkan Surat Keputusan Dirjen Dikti 

Depdikbud No. 103/DIKTI/Kep/1984 tentang Jenis dan Jumlah Program 

Studi pada setiap jurusan di lingkungan Universitas Lampung. SK dirjen 

Dikti inilah yang mengukuhkan keberadaan program studi Sosiologi berada 

dalam lingkungan Fakultas Hukum sebagai Induk Persiapan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik dengan ditetapkan Drs. Abdulkadir, M.S sebagai 

Ketua Program Studi Sosiologi. Oleh karena itu, mulai tahun ajaran 

1985/1986, Persiapan FISIP Unila menerima mahasiswa baru melalui jalur 

Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK) dan jalur Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru (Sipenmaru). 

 

Panitian pembukaan persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

dibentuk dengan SK Rektor Universitas Lampung Nomor: 

85/KPTS/R/1986 tanggal 22 Oktober 1986 Panitia Persiapan ini dipimpin 

oleh seorang ketua yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada Rektor Universitas Lampung. Tugas panitia ditegaskan dengan SK 

Rektor Universitas Lampung Nomor: 111/KPTS/R/1989 tanggal 29 

Desember 1989, bahwa panitia bertugas dan bertanggung jawab 

melaksanakan: 

1. Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran; 

2. Penelitian dalam rangka pengembangan ilmu dan teknologi; 

3. Pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pembinaan sivitas akademika; 

5. Kegiatan pelayanan administratif; 

Adapun ketua persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung sebagai berikut 

1. Drs. A. Kantan Abdullah  : 1985-1991 

2. Drs. Abdul Kadir, M.S.  : 1991-1997 

 

Menurut  SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 15 November 

1995 Nomor: 0333/O/1995 tentang Pembukaan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Lampung, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
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resmi berdiri dengan dua program studi yaitu Program Studi Sosiologi dan 

Program Studi Ilmu Pemerintahan. Berdasarkan SK Dirjen Dikti Depdikbud 

RI Nomor: 37/ DIKTI/Kep/1997 tanggal 27 Februari 1997 status Program 

Studi yang bersangkutan dinaikkan statusnya menjadi Jurusan. Dengan 

status jurusan maka perubahan struktur pimpinan di Jurusan Sosiologi 

adalah Drs. Hartoyo, M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi, Drs. Sindung 

Haryanto, M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi dan Kepala 

Laboratorium Sosiologi dijabat oleh Drs. Benyamin, M.Si. 

 

Pada tahun 2001 struktur organisasi Jurusan Sosiologi adalah Drs. Hartoyo, 

M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi dan Drs. Suwarno, M.H sebagai 

Sekertaris Jurusan Sosiologi. Sejak tahun 2004 perubahan struktur 

organisasi adalah Drs. Ikram Badila M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi 

dan Drs. Benjamin, M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi. Kemudian, 

pada tahun 2007 Drs. Benjamin, M.Si Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi 

dan Drs. Susetyo, M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi. Pada periode 

tahun 2010 dilanjutkan dengan struktur organisasi Jurusan Sosiologi 

sebagai berikut Drs. Susetyo, M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi dan 

Dra. Anita Damayantie, M.H. sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi. 

Kemudian periode tahun 2013 struktur organisasi Jurusan Sosiologi 

menjadi Drs. Susetyo, M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi dan Drs. Ikram 

Badila M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi. Pada periode tahun 2016 

susunan organisasi jurusan sosiologi berubah menjadi Drs. Ikram Badila 

M.Si sebagai Ketua Jurusan Sosiologi dan Teuku Fahmi, S.Sos.,M.Krim / 

Damar Wibisono, S.Sos.,M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Sosiologi. 

Susunan struktur organisasi dari Jurusan Sosiologi terus mengalami 

perubahan hingga kini di tahun 2022 susunan struktur organisasi Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

sebagai berikut: 

1. Ketua Jurusan Sosiologi   : Dr. Bartoven Vivit Nurdin, M.Si 

2. Sekretaris Jurusan Sosiologi  : Damar Wibisono, S.Sos., M.Si 

3. Kepala Laboratorium   : Dewi Ayu Hidayati, S.Sos., M.A 
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4. Ketua TPMPS    : Ifaty Fadliliana Sari, S.Pd., M.A 

5. Senat Wakil Dosen I   : Prof. Dr. Hartoyo, M.Si 

6. Senat Wakil Dosen II   : Drs. Usman Raidar, M.Si 

 

B. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung 

 

1. Visi Jurusan Sosiologi  

“Pada tahun 2025 Jurusan Sosiologi Fisip Universitas Lampung menjadi 

jurusan unggulan dalam penyelenggaran Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang berorientasi kepada pengembangan manajemen pemberdayaan 

masyarakat”. 

 

2. Misi Jurusan Sosiologi  

a. Menyelenggarakan pendidikan Sarjana Strata 1 (S1) yang bermutu 

tinggi untuk memenuhi berbagai kebutuhan pemberdayaan masyarakat, 

sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi dan berketrampilan 

khusus, serta mampu bersaing di tingkat lokal maupun nasional; 

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sosial melalui penyelenggaraan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berorientasi pada pengembangan manajemen 

pemberdayaan masyarakat; 

c. Menciptakan iklim akademik yang kondusif untuk mendorong sivitas 

akademika dalam meningkatkan kinerja secara berkesinambungan; 

d. Mengembangkan jaringan kerjasama (kemitraan) di bidang pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional; 

e. Mengembangkan manajemen kelembagaan jurusan yang profesional 

dan bertanggung jawab. 

 

3. Tujuan Jurusan Sosiologi  

a. Menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam hal penguasaan 

konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan, teknologi, dan teori-teori sosial, 
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mampu menganalisis masalah-masalah sosial yang timbul pada 

masyarakat yang mengalami proses perubahan sosial ke arah kehidupan 

yang lebih maju, serta mampu menentapkan alternatif pemecahannya; 

mampu mengembangkan teori, metode, model, dan konsepsi-konsepsi 

sosial yang ilmiah dalam rangka peningkatan keahlian dan 

keterampilan; 

b. Menghasilkan temuan atau inovasi model-model pemberdayaan 

masyarakat berdasarkan disipin ilmu pengetahuan dan teknologi sosial 

melalui kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

c. Mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi sosial dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menunjang pelaksanaan 

otonomi daerah guna menuju terciptanya masyarakat madani. 

d. Mengembangkan manajemen pemberdayaan masyarakat melalui 

penguatan basis data dan fungsi konsultasi pembangunan komunitas, 

khususnya pada masyarakat perdesaan. 

 

C. Sasaran Pengembangan Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Lampung 

 

1. Terselenggaranya proses pembelajaran yang bermutu tinggi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip andragogi dengan sistem manajemen 

yang efektif dan profesional, inovasi IPTEK sosial, publikasi atau 

didesiminasi, dan aplikasi di masyarakat; 

2. SDM berkualitas dan mandiri; 

3. Terwujudnya iklim akademik yang kondusif, dinamis dan demokratis 

bagi pengembangan jurusan; 

4. Terwujudnya jaringan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 

berbagai pihak dalam meningkatkan kinerja jurusan. 

 

D. Fasilitas Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung 

 

Sebagian besar ruang kelar Jurusan Sosiologi telah dilengkapi dengan 

perangkat pembelajaran yang menarik dan efektif, seperti wireless, white 
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board, dan OHP. Ruang kelas di Jurusan Sosiologi juga sudah nyaman dan 

fungsional, dimana dengan ukuran yang relatif memadai dilengkapi dengan 

AC, dan berbagai alat pembelajaran seperti LCD dan proyektor slide. 

Dengan terciptanya lingkungan belajar yang sehat dan ramah, diharapkan 

proses belajar dapat ditingkatkan dan dosen akan mampu menarik berbagai 

model pembelajaran serta mahasiswa nyaman pada saat terlibat dalam 

pembelajaran, sehingga meningkatkan kompetensi dalam mata kuliah. 

 

Jurusan Sosiologi sudah memiliki ruang sendiri untuk operasional dan 

perencanaan proyek akademik serta administrasi. Selain itu, Jurusan 

Sosiologi juga memiliki beberapa ruang kerja dosen. Luas rata-rata ruangan 

adalah 20 m2. Setiap ruangan rata-rata diisi untuk tiga sampai empat dosen. 

Setiap ruang kerja dosen memiliki seperangkat komputer yang telah di 

lengkapi fasilitas internet. Penyediaan komputer ini tidak hanya bermanfaat 

untuk upaya pengembangan diri dosen, namun juga untuk memperlancar 

pelaksanaan tugas-tugas dosen, terutama dalam kaitannya penggunaan 

fasilitas SIAKAD-On line.  

 

Fasilitas lain yang dimiliki oleh Jurusan Sosiologi adalah ruang 

laboratorium. Saat ini juga sudah ada smart room yang mana ruangan ini 

menjadi tempat pelaksanaan seminar proposal hingga seminar hasil 

mahasiswa. Pada lantai 1 gedung jurusan Sosiologi, berdekatan dengan 

ruangan dosen terdapat ruang baca yang banyak menyediakan buku-buku 

serta karya ilmiah yang dapat digunakan oleh citivas akademika jurusan 

Sosiologi. Pada ruang baca ini terdapat banyak buku buku yang berkaitan 

dengan ilmu sosiologi, dari buku teks bahasa Indonesia hingga bahasa asing 

dan beberapa jurnal ilmiah. 

 

E. Pengajar Tetap dan Staff Administrasi Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

 

Jurusan Sosiologi Universitas Lampung memiliki jumlah pengajar tetap 

sebanyak 22 orang dan staff administrasi sebanyak 2 orang. Lebih lanjut, 
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untuk mendapatkan gambaran secara terperinci mengenai pengajar tetap 

dan staff administrasi Jurusan Sosiologi Universitas Lampung, berikut 

diuraikan data pengajar tetap dan staff administrasi berdasarkan data terbaru 

yang dimiliki oleh Jurusan Sosiologi: 

1. Pengajar Tetap Jurusan Sosiologi 

Tabel 4. Pengajar Tetap Jurusan Sosiologi  

Nama Dosen NIP Pangkat/Gol. Pendidikan 

Drs. Abdul Syani, 

M. IP. 

19570704 198503 1 025 Pembina Utama 

Muda/IV/C 

S1- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S2- Universitas 

Lampung 

Drs. Suwarno, 

M.H. 

19650616 199103 1 003 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Lampung 

Drs. Susetyo, 

M.Si. 

19581004 198902 1 001 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S2- Universitas 

Padjajaran 

Drs. Pairul Syah, 

M.H. 

19631012 199403 1 002 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Lampung 

Dr. Bartoven 

Vivit Nurdin, 

M.Si. 

19770401 200501 2 003 Penata Tk. 

I/III/d 

S1- Universitas 

Andalas 

 

S2- Universitas 

Indonesia 

 

S3- Universitas 

Indonesia 
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Tabel 4. Pengajar Tetap Jurusan Sosiologi (Lanjutan) 

Dra. Anita 

Damayantie, M.H. 

19690304199403 2 002 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Lampung 

Dra. Handi 

Mulyaningsih, 

M.Si. 

19631216198902 2 001 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Diponegoro 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

Drs. I Gede 

Sidemen, M.Si. 

19580415 198603 1 004 Penata/III/c S1- Universitas 

Airlangga 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

Drs. Ikram, M.Si. 19610602198902 1 001 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S2- Institut 

Pertanian Bogor 

Prof. Dr. Hartoyo, 

M.Si. 

19601208 198902 1 001 Pembina Utama 

Muda/IV/c 

S1- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S2- Universitas 

Indonesia 

 

S3- Institut 

Pertanian Bogor 

Dr. Erna Rochana, 

M.Si. 

19670623 199802 2 001 Penata/III/c S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S3- Institut 

Pertanian Bogor 
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Tabel 4. Pengajar Tetap Jurusan Sosiologi (Lanjutan) 

Drs. Usman 

Raidar, M.Si. 

19601119 198802 1 001 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Hasanuddin 

 

S2- Universitas 

Hasanuddin 

Dra. Yuni Ratna 

Sari, M.Si. 

19690626199303 2 002 Pembina/IV/a S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Padjajaran 

Damar Wibisono, 

S.Sos., M.A. 

19850315 201404 1 002 Penata Muda 

Tk. I/III/b 

S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

Dewi Ayu 

Hidayati, S.Sos., 

M.Si. 

19800131200812 2 003 Penata Tk. 

I/III/d 

S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Padjajaran 

Dr. Asnani, 

S.Sos., M.Si. 

231801850313201 - S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

 

S3- Institut 

Pertanian Bogor 

Ifaty Fadliliana 

Sari, S.Pd., M.A. 

19860913 201903 2 010 Penata Muda 

Tk. I/III/b 

S1- Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 
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Tabel 4. Pengajar Tetap Jurusan Sosiologi (Lanjutan) 

Teuku Fahmi, 

S.Sos. M.Krim 

19850530 200812 1 002 Penata Tk. 

I/III/d 

S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Indonesia 

Fuad Abdulgani, 

S.Sos., M.A. 

231801870116101 - S1- Universitas 

Padjajaran 

 

S2- Universitas 

Gadjah Mada 

Muhammad 

Guntur Purboyo, 

S.Sos., M.Si. 

19861129 201903 1 007 Penata Muda 

Tk. I/III/b 

S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Indonesia 

Azis Amriwan, 

S.Sos., M.Si. 

19850717 201903 1 014 Penata Muda 

Tk. I/III/b 

S1- Universitas 

Lampung 

 

S2- Universitas 

Indonesia 

Junaidi, S.Pd., 

M.Sos. 

19910901 201903 1 010 Penata Muda 

Tk. I/III/b 

S1- Universitas 

Mataram 

 

S2- Universitas 

Padjajaran 

Sumber: Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Lampung 

 

2. Staff Administrasi Jurusan Sosiologi 

a. M. Rizki Pratama 

b. Edi Susanto, S.Kom 

 

F. Mahasiswa/i Aktif Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung 

 

Jurusan Sosiologi Universitas Lampung memiliki jumlah mahasiswa/i aktif 

5 tahun terakhir (2017 – 2021) sebanyak 479 mahasiswa/i. Berikut lampiran 
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data jumlah mahasiswa/i aktif Jurusan Sosiologi dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021:  

Tabel 5. Jumlah Mahasiswa/i Aktif Jurusan Sosiologi  

Angkatan Jumlah 

2017 109 

2018 90 

2019 80 

2020 98 

2021 102 

Jumlah 479 

Sumber: Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Lampung 

 

 

 

 

 



 
 

 

VI. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Popularitas budaya Korea kini mempengaruhi kehidupan masyarakat dan 

meninggalkan ketertarikan bagi para penggemarnya. Penggemar membeli 

barang-barang yang berkaitan dengan idola merupakan salah satu bentuk 

support terhadap idolanya. Penggemar yang memiliki pola konsumsi 

ekstrem berarti memiliki daya tarik pembelian yang tinggi. Perilaku tersebut 

kemudian digolongkan sebagai perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif 

yang dilakukan oleh penggemar drama Korea terhadap idolanya merupakan 

bentuk kepuasan diri dan wujud rasa cinta pada idolanya. Dengan kata lain, 

penggemar yang melakukan perilaku konsumtif dalam pembelian barang 

terkait idolanya akan merasakan kepuasan dan kesenangan dari pembelian 

tersebut. Perilaku konsumtif pada penelitian ini diakibatkan oleh pengaruh 

iklan yang dilihat di tayangan Korean Drama. 

 

Dari segi penampilan, banyak dari penggemar Korean Drama yang 

terinsipirasi dari gaya berbusana artis korea mulai dari make up, gaya 

berpakaian dan hal-hal yang berkaitan dengan budaya korea yang terdapat 

di Korean Drama. Bahkan dalam hal makanan, mereka menjadi lebih 

tertarik dengan makanan-makanan korea yang sering dilihatnya di Korean 

Drama. Dalam mewujudkan kegemarannya terhadap sesuatu yang dilihat di 

Korean Drama, mahasiswi harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak 

sehingga hal tersebut termasuk ke dalam perilaku konsumtif apalagi melihat 

status mereka yang masih mahasiswi dan belum memiliki penghasilan 

sendiri. Terlebih lagi barang-barang tersebut bukan barang kebutuhan 

pokok untuk mahasiswi. 
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Menonton tayangan Korean Drama terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Jurusan Sosiologi memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan yaitu 

sebesar 26,1%. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji kolerasi dan 

regresi sederhana yang mana diketahui nilai rhitung sebesar 0,511 lebih (>) 

dari rtabel 0,273, dan pengaruh sebesar 26,1% diperoleh dari nilai koefisien 

determinasi (R Square) r2 = 0,511 = 0,261. Pengaruh menonton tayangan 

Korean Drama terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dalam kategori 

sedang karena berada pada rentang 0,40 – 0,599. Artinya, menonton 

tayangan Korean Drama secara intens akan menimbulkan perilaku 

konsumtif, semakin sering seseorang menonton maka semakin tinggi 

tingkat perilaku konsumtifnya akibat pengaruh dari tayangan iklan yang 

dilihat di Korean Drama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau terdapat hubungan 

atau pengaruh yang signifikan antara variabel Korean Drama (X) terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa (Y). 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebaiknya mahasiswa memperkuat kontrol diri atas perilaku konsumtif 

dengan cara menyesuaikan stimulus sehingga dapat mengetahui bagaimana 

dan kapan stimulus yang tidak dikehendaki (keinginan membeli barang-

barang Korea) dan mampu menghadapi stimulus tersebut. 

2. Bagi Orangtua 

Saran bagi orang tua agar dapat mengawasi, membimbing, memberikan 

pengarahan dan perhatian penuh kepada anaknya yang merupakan 

penggemar Korean Drama agar tidak bersikap berlebihan dalam menyukai 

idola mereka. 
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